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ABSTRACT 

Geographical Information System (GIS) is one of systems that functions to process spatial data 

so that it becomes information that can be understood by ordinary people. Leafletjs is one of 

the technologies in the development of Geographical Information Systems based online and 

open source, so the development more dynamic and flexible. This stud present the processing 

of spatial data into an online-based Geographical Information System. The database used in 

this development includes Green Space which is divided into 2 classifications, namely Public 

and Private, and there are 738 total data. With the large amount of data it is possible to process 

informatively using web-based Geographical Information System using Leafletjs technology. 

The results of the research, resulting in a percentage of 19.61% data on public greenpark, this 

results almost the minimum standards for greenpark in an area. So with the web-based 

information system, people can see the greenpark data in the form of a digital map that easy to 

understand because it is presented on a polygon map. 
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ABSTRAK 

Sistem Informasi Geografis termasuk salah satu sistem yang berfungsi untuk mengolah data 

spasial sehingga menjadi sebuah informasi yang dapat di pahami oleh orang awam. Leafletjs 

merupakan salah satu teknologi dalam pengembangan Sistem Informasi Geografis berbasis 

online dan bersifat open source, sehingga dalam pengembangannya lebih dinamis dan fleksibel. 

Penelitian ini menerangkan mengenai pengolahan data spasial ke dalam Sistem Informasi 

Geografis yang berbasis online. Basis data yang digunakan dalam pengembangan ini meliputi 

Ruang Terbuka Hijau yang terbagi menjadi 2 klasifikasi, yaitu Publik dan Privat, dan terdapat 

738 data total keseluruhan. Dengan banyaknya data tersebut memungkinkan untuk di olah 

secara informatif menggunakan Sistem Informasi Geografis yang berbasis online menggunakan 

teknologi leafletjs. Hasil penelitian ini, menghasilkan persentase 19.61% data Ruang Terbuka 

Hijau Publik, hasil tersebut hampir memenuhi standar minimal Ruang Terbuka Hijau padas 

suatu wilayah. Sehingga dengan sistem informasi ini masyarakat umum dapat melihat data 

Ruang Terbuka Hijau dalam bentuk peta digital yang mudah dipahami karena disajikan dalam 

peta polygon.  
 

Kata Kunci: Sistem Informasi Geografis, Leafletjs, Pemetaan, Ruang Terbuka Hijau 
 

I. PENDAHULUAN 

Seiring perkembangan zaman, 

pemanfaatan sistem informasi sudah 

mencakup diberbagai bidang. Dengan 

adanya penggunaan sistem informasi ini 

akan memudahkan semua pekerjaan 

manusia, tidak terkecuali penggunaan 

Sistem Informasi Geografis (SIG) untuk 

pemetaan suatu wilayah. Sistem Informasi 

Geografis termasuk salah satu sistem yang 

dapat digunakan untuk mengolah data 

spasial sehingga menjadi sebuah informasi 
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bermanfaat dan dapat dipahami oleh orang 

awam. Sistem Informasi Geografis dapat 

memasukkan, menyimpan, memanggil, 

mengolah, menganalisis serta sebagai data 

dasar yang berfungsi untuk pengambilan 

keputusan dalam perencanaan pemetaan 

suatu wilayah [1].  

Salah satu teknologi yang dapat 

digunakan dalam pengembangan Sistem 

Informasi Geografis yaitu leafletjs [2]. 

Teknologi ini berbasis online dan bersifat 

open source sehingga memungkinkan 

sebuah Sistem Informasi Geografis dapat 

lebih fleksibel dan lebih mudah dalam 

pengembangannya [3]. Dalam 

implementasi Sistem Informasi Geografis 

membutuhkan data yang menggambarkan 

letak objek bumi dengan bentuk koordinat 

atau disebut dengan data spasial [4].  

Pemanfaatan Sistem Informasi 

Geografis diantaranya dapat digunakan 

untuk mitigasi banjir, memantau pertanian 

dan lingkungan, merencanakan dan 

membuat tatanan kota [5], [6], [7], [8]. Pada 

fungsi merencanakan dan membuat tatanan 

kota Sistem Informasi Geografis juga dapat 

digunakan untuk memetakan Ruang 

Terbuka Hijau (RTH) pada sebuah kota.  

Menurut PERMENDAGRI No. 1 

Tahun 2007 fungsi Ruang Terbuka Hijau 

pada sebuah kota bisa digunakan sebagai  

tempat pengamanan kawasan lindung pada 

sebuah kota, untuk mengendalikan 

pencemaran dan kerusakan air, tanah, serta 

udara. Selain itu sebagai tempat berlindung 

keanekaragaman hayati dan sebagai tempat 

untuk mengendalikan air serta sebagai 

tempat untuk memperindah kota. 

Disamping itu, luas ideal Ruang Terbuka 

Hijau untuk kawasan publik sebuah kota 

minimal 20% dari total luas wilayah 

kotanya [9]. Dengan demikian sebuah kota 

harus meningkatkan pembangunan Ruang 

Terbuka Hijau. Akan tetapi saat ini 

pengetahuan mengenai Ruang Terbuka 

Hijau belum tersampaikan secara optimal 

dengan demikian dibutuhkan sebuah 

perencanaan dalam mengambil keputusan 

untuk pemetaan Ruang Terbuka Hijau yang 

sudah ditetapkan pada sebuah wilayah kota 

tertentu. Pengambilan keputusan pemetaan 

Ruang Terbuka Hijau membutuhkan sebuah 

data spasial yang akurat [3]. 

 Alternatif yang dapat 

diimplementasikan untuk mengatasi 

masalah tersebut yaitu dengan 

implementasi Sistem Informasi Geografis 

yang dapat digunakan untuk pemetaan 

Ruang Terbuka Hijau menggunakan 

leafletjs. Tujuan pemetaan Ruang Terbuka 

Hijau ini untuk menunjukkan lokasi dan 

luasan wilayahnya.  Dengan Sistem 

Informasi Geografis diharapkan dapat 

membantu dalam pengambilan keputusan 

pemetaan Ruang Terbuka Hijau. 
 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Sistem Informasi Geografis 

Sistem Infomasi Geografis 

merupakan sistem informasi yang terdiri 

atas unsur peta dan informasi peta. Kedua 

unsur tersebut digabungkan untuk 

melakukan pengolahan, mengubah, 

analisis, menggambarkan serta dapat 

menampilkan data spasial dalam 

penyelesaian masalah dan perencanaan. 

Data pada Sistem Informasi Geografis 

terdapat 2 macam yaitu data spasial dan data 

non-spasial  

Data spasial merupakan data yang 

berkaitan dengan keadaan geografi 

misalnya sungai, jalan raya, gedung, 

wilayah administrasi, dan lainnya. Data ini 

dihasilkan dari pengambilan foto, peta, 

pencitraan satelit, udara, data statistik 

ataupun yang lainnya. Sedangkan data yang 

tidak termasuk pada data spasial disebut 

dengan data non-spasial yaitu data text 

ataupun berupa angka. Data non-spasial 

disebut juga dengan atribut.  

Data non-spasial digunakan sebagai 

dasar dalam merepresentasikan data spasial, 

berdasarkan data non-spasial tersebut dapat 

dibentuk data spasial. Seperti data jumlah 

penduduk masing-masing daerah dapat 

digunakan untuk peta penyebaran 

penduduk. Berdasarkan data tersebut dapat 

digambarkan pola penyebaran 
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penduduknya pada masing – masing daerah. 

Macam-macam teknologi pada Sistem 

Informasi Geografis diantaranya desktop 

GIS, Web GIS, Mobile GIS, dan Java 2 

Micro Edition (J2ME) [10]. 

 

2.2 Teknologi Leafletjs 

Leafletjs merupakan kumpulan open 

source JavaScript yang dapat berfungsi 

memudahkan dalam membuat peta di web. 

Teknologi ini bersifat open source yang 

artinya kode-kodenya dapat diakses dan 

dapat dilihat prinsip kerjanya, serta dapat 

digunakan oleh semua pengguna dan 

siapapun bisa berkontribusi ke dalam 

proyek dengan cara memperbaiki kode-

kodenya. JavaScript file menyediakan 

fasilitas akses ke berbagai fungsi yang 

memungkinkan untuk meyajikan peta di 

halaman web. Teknologi ini dapat 

diimplementasikan di browser pada dekstop 

dan juga berbasis mobile sehingga 

pengguna dapat membagikan peta dimana 

saja. 

Leafletjs ini bertujuan untuk 

memudahkan dalam pengembangan, yaitu 

fokus pada kinerja dan kegunaannya. 

leafletjs mempunyai API yang sangat baik 

sehingga memudahkan penggunanya dalam 

berbagai situasi. Selain itu Leafletjs 

mempunyai fitur tandai, garis overlay, 

popup, zoom, bentuk, pan. Salah satu fungsi 

utama pada leafletjs yaitu dengan tambahan 

plugin pihak ketiga dapat meningkatkan 

fungsionalitas script [11]. 

 

2.3 Ruang Terbuka Hijau 

Ruang terbuka adalah ruang yang ada 

pada kota atau wilayah luas yang berbentuk 

kawasan atau area yang memanjang/ jalur 

yang penggunaannya lebih bersifat terbuka 

atau tanpa adanya bangunan. Sedangkan 

Ruang Terbuka Hijau (RTH) yaitu suatu 

kawasan perkotaan yang merupakan bagian 

dari ruang terbuka, di dalamnya terdapat 

tanamamn dan tumbuhan untuk 

memaksimalkan manfaat ekologi, ekonomi, 

budaya, sosial,dan keindahan. 

Tujuan diadakan Ruang Terbuka 

Hijau yaitu untuk mengontrol 

keseimbangan dan keselarasan ekosistem 

pada perkotaan, mewujudkan 

keseimbangan lingkungan buatan dan 

lingkungan alam di perkotaan, dan untuk 

meningkatan kualitas daerah kota yang 

indah, nyaman, sehat dan bersih. Selain itu 

fungsi Ruang Terbuka Hijau (RTH) pada 

sebuah kota dapat digunakan untuk bisa 

digunakan sebagai  tempat pengamanan 

kawasan lindung pada sebuah kota, untuk 

mengendalikan pencemaran dan kerusakan 

air, tanah, serta udara. Selain itu sebagai 

tempat berlindung keanekaragaman hayati 

dan sebagai tempat untuk mengendalikan 

air serta sebagai tempat untuk memperindah 

kota [9].  

Luas ideal Ruang Terbuka Hijau 

untuk publik pada sebuah kota minimal 

20% dari total luas wilayah kotanya. Luas 

tersebut batas pengukuran minimal untuk 

menjaga keselarasan ekosistem perkotaan, 

baik untuk keselarasan sistem hidrologi dan 

sistem mikroklimat ataupun sistem ekologis 

lainnya. Manfaat lain dapat meningkatkan 

ketersediaan udara bersih untuk 

masyarakat, serta dapat meningkatkan nilai 

keindahan kota [12]. 

 

2.4 Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang mendasari yaitu 

pengembangan Sistem Informasi Geografis 

yang digunakan untuk membantu 

pengambilan keputusan dalam pemetaan 

agroforesty di Amerika Serikat Tenggara. 

Sistem informasi geografis ini dapat 

mengevaluasi lahan potensial dan spesies 

pohon yang cocok untuk perencanaan 

agroforesty. Selain itu dapat memberikan 

informasi topografi, hidrologi, tanah dan 

penggunaan lahan secara online. 

Pengembangan database sistem ini 

menggunakan Structure Query Language. 

Berdasarkan hasil uji sistem dapat 

disimpulkan bahwa Sistem Informasi 

Geografis ini sangat direkomendasikan 

sebagai alat untuk penyuluhan dan 

perencanaan pemetaan agoforesty [13]. 
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Pada penelitian terdahulu lainnya yang 

telah dilakukan yaitu perancangan Sistem 

Informasi Geografis berbasis web untuk 

sebaran penduduk pada sebuah kota. Sistem 

ini dapat menyampaikan informasi untuk 

masyarakat, menyimpan data dan mampu 

menampilkan peta. Hasil dari penelitian ini 

adalah sebuah Sistem Informasi Geografis 

berbasis web yang memetakan persebaran 

penduduk pada sebuah kota dengan  fitur 

kategori penduduk, lokasi penduduk 

termasuk sebaran penduduk [14]. 

Kajian lain yang mendasari yaitu 

Sistem Informasi Geografis untuk pemetaan 

ruang ujian pada sebuah fakultas Perguruan 

Tinggi. Pengembangan Sistem Informasi 

Geografis ini dengan aplikasi QGIS untuk 

digitalisasi peta. Sistem ini juga 

menghasilkan file geoJSON dan framework 

bootstrap serta leafletjs untuk menunjukkan 

desain peta ruang ujian tersebut. Dengan 

teknologi yang diimplementasikan dapat 

memudahkan dalam pengembangan sistem 

ini. Hasil penelitiannya yaitu Sistem 

Informasi Geografis dengan bootstrap dan 

leafletjs untuk pemetaan ruang ujian 

sehingga pengguna dapat lebih mudah 

mengakses ruang ujian [2]. 

Selain kajian tersebut, penelitian yang 

mendasari pengembangan sistem ini yaitu 

aplikasi Sistem Informasi Geografis untuk 

pemetaan dan penyusunan database Ruang 

Terbuka Hijau pada perkoataan. Tujuan 

pengembangan aplikasi ini untuk 

mengetahui luasan dan memberikan 

informasi persebaran Ruang Terbuka Hijau 

pada kota Banda Aceh. Sistem ini 

dikembangkan menggunakan aplikasi 

ArcGIS untuk pemetaan dan Visualbasic 

untuk mengembangkan antarmuka sistem. 

Berdasarkan hasil penelitian Sistem 

Informasi Geografis ini dapat memetakan 

dan dapat meberikan informasi Ruang 

Terbuka Hijau secara langsung kepada 

pengguna [3]. 

Berdasarkan penelitian terdahulu 

maka dapat mendasari pengembangan 

Sistem Informasi Geografis untuk 

memetakan Ruang Terbuka Hijau dengan 

teknologi leafletjs. 

Pengembangan Sistem Informasi Geografis 

(SIG) untuk pemetaan Ruang Terbuka 

Hijau menggunakan metode waterfall [15]. 

Adapun tahap-tahap dalam pengembangan 

Sistem Informasi Geografis ini ditunjukkan 

pada Gambar 1.  

 

 
 

Gambar 1. Langkah Pengembangan SIG 

[15] 

 

Tahap pertama dalam pengembangan 

Sistem Informasi Geografis ini yaitu 

Communication (Komunikasi). Pada tahap 

ini melakukan analisis kebutuhan dengan 

melakukan komunikasi dengan customer. 

Hasil komunikasi menghasilkan inisialisasi 

permasalahan, mengumpulkan data-data 

yang diperlukan dan mendefinisikan fitur 

dari sistem serta analisis kebutuhan 

perangkat keras maupun perangkat lunak. 

Fokus penelitian ini yaitu pengembangan 

Sistem Informasi Geografis sebagai 

pemetaan Ruang Terbuka Hijau pada Kota 

tertentu. Data yang digunakan yaitu data 

spasial dari wilayah tersebut yang berupa 

Shapefile (SHP) file yang di konversi ke 

MySQL. Perangkat keras yang dipakai 

untuk mengembangkan sistem ini 

Communication

Planning

Modelling

Construction

Deployment
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diantaranya yaitu perangkat komputer, 

laptop, dan printer. Perangkat lunak yang 

digunakan yaitu XAMPP sebagai engine 

untuk digitalisasi peta, sedangkan untuk 

database menggunakan MySQL. 

Tahap kedua yaitu planning 

(perencanaan). Tahap ini merupakan proses 

lanjutan dari tahap communication, proses 

perencanaan ini menjelaskan estimasi tugas 

teknis yang harus dilaksanakan, 

penjadwalan kerja yang harus dilaksanakan 

dan proses pengembangan sistem.  Dalam 

penelitian ini akan dibuat sebuah prototipe 

dari kebutuhan user dari hasil komunikasi 

dengan user. Dalam tahap ini kebutuhan 

user yaitu ingin mempunyai sistem 

informasi geografis yang dapat di lihat 

secara online dari hasil pengolahan data 

sebelumnya yang berupa SHP file. 

Tahap ketiga yaitu modelling 

(pemodelan). Pemodelan ini dilakukan 

dengan membuat rancangan sistem sesuai 

dengan kebutuhan berupa dashboard 

tampilan Sistem Informasi Geografis Ruang 

Terbuka Hijau yang ditampilkan pada 

Gambar 2, Gambar 3 dan Gambar 4. 
 

 

Gambar 2. Dashboard Utama 
 

 

Gambar 3. Dashboard Peta dan 

pencarian RTH 

 

Gambar 4. Dashboard Detail dari tiap 

lokasi RTH 
 

Tahap keempat yaitu construction. 

Dalam tahap ini rancangan sistem yang 

telah dirancang maka diterjemahkan pada 

bahasa pemrograman (coding). Coding 

dilakukan menggunakan aplikasi PHP, 

MySQL dan leafletjs untuk pemetaan. 

Leafletjs sebagai teknologi pemetaan 

menyediakan berbagai module untuk 

menampilkan data spasial dalam bentuk 

polygon ke dalam web. Cara kerja leafletjs 

dalam Sistem Informasi Geografis ini dapat 

di gambarkan dalam Gambar 5 berikut : 
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Gambar 5. Cara Kerja Leafletjs 

 

Tahap kelima yaitu deployment. 

Tahap ini merupakan tahap yang terakhir 

dalam pengembangan sebuah sistem yaitu 

implementasi sistem kepada customer. 

Dalam hal ini dengan melakukan 

implementasi Sistem Informasi Geografis 

ke pengguna yaitu untuk pemetaan Ruang 

Terbuka Hijau. Selain itu sistem juga harus 

dilakukan pemeliharaan secara berkala.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengembangan ini dihasilkan 

sebuah Sistem Informasi Geografis yang 

dapat digunakan untuk pemetaan Ruang 

Terbuka Hijau dengan menggunakan 

teknologi Leafletjs pada Kota Tegal. Sistem 

Informasi Geografis ini terdiri atas 4 menu. 

Menu Home merupakan halaman utama 

yang menampilkan luas wilayah, total 

Ruang Terbuka Hijau dan presentase tiap 

Ruang Terbuka Hijau, ditampilkan pada 

Gambar 6. Menu kedua adalah menu peta, 

dimana didalam menu tersebut 

menampilkan peta Kota Tegal secara 

administratif, dan terdapat menu pencarian 

RTH yang terbagi menjadi 2, yaitu 

pencarian berdasarkan kecamatan dan 

kelurahan, dan pencairan berdasarkan kata 

kunci dari nama, jenis, dan lokasi Ruang 

Terbuka Hijau tersebut. Hasil dari 

pencarian tersebut akan ditampilkan ke 

dalam peta yang berbentuk polygon di tiap 

Ruang Terbuka Hijaunya, ditampilkan pada 

Gambar 7. Menu ketiga adalah menu detail 

dari tiap Ruang Terbuka Hijau, di dalam 

menu ini terdapat detail data, peta dalam 

bentuk polygon, dan foto Ruang Terbuka 

Hijau tersebut, ditampilkan pada Gambar 8. 

Menu terakhir adalah menu login, dimana 

terdapat form login untuk mengelola Sistem 

Informasi Geografis Ruang Terbuka Hijau, 

ditampilkan pada Gambar 9. 
 

 

Gambar 6. Menu Home 
 

 

Gambar 7. Menu Peta 
 

 

Gambar 8. Menu Detail  
 

 

Gambar 9. Menu Login 
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Berdasarkan hasil pemetaan RTH yang 

telah dilakukan di wilayah Kota Tegal 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

 

RTH Eksisting  = 286,07 ha 

RTH Potensi = 483,06 ha 

RTH Total = 769,52 ha 

 

Berdasarkan luasan yang diperoleh 

dari pemetaan, kemudian dihitung 

persentasenya terhadap luas total Kota 

Tegal yang sebesar 3.924,15 ha. Hasil 

perhitungan persentasenya sebagai berikut: 

RTH Eksisting  = 286,07 ha = 7,29% 

RTH Potensi = 483,06 ha = 12,31 % 

RTH Total = 769,52 ha = 19,61 % 

Persentase jumlah RTH Total menunjukkan 

hasil 19,61%. Hasil tersebut hampir 

memenuhi standar minimal untuk Ruang 

Terbuka Hijau Publik menurut 

PERMENDAGRI No.1 Tahun 2007. 

Sehingga hasil pengembangan Sistem 

Informasi Geografis berbasis web dengan 

Leafletjs ini sudah bisa digunakan sebagai 

antarmuka untuk pemetaan Ruang Terbuka 

Hijau di Kota Tegal.  

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengembangan 

Sistem Informasi Geografis dengan 

menggunakan teknologi leafletjs, maka 

dapat disimpulkan: (1) Sistem informasi ini 

dapat digunakan untuk memetakan Ruang 

Terbuka Hijau. (2) Dengan implementasi 

teknologi leafletjs yang berbasis online dan 

bersifat open source maka dalam 

pengembangannya lebih dinamis dan 

fleksibel. (3) Pemetaan dilakukan di Kota 

Tegal menghasilkan jumlah Ruang Terbuka 

Hijau 19,61%, hasil tersebut hampir 

memenuhi standar minimal Ruang Terbuka 

Hijau Publik pada sebuah wilayah. Dengan 

demikian Sistem Informasi Geografis ini 

dapat digunakan sebagai antarmuka untuk 

pemetaan sebuah wilayah, dalam hal ini 

pada Ruang Terbuka Hijau. 

 

5. SARAN 

Pengembangan Sistem Informasi 

Geografis ini masih terdapat kekurangan 

diantaranya yaitu basis data yang digunakan 

MySQL. Diharapkan pada penelitian yang 

akan datang dapat mengembangkan Sistem 

Informasi Geografis dengan basis data Json. 
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